
BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar belakang 

 

Menurut Nisyapuri et al,(2018) “Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang 

biasa digunakan oleh berbagai etnik di Indonesia sebagai bahan obat guna mengobati 

berbagai penyakit atau masalah gangguan kesehatan. Indonesia dikenal memiliki 

keanekaragam tumbuhan sangat tinggi, dengan telah tercatat sekitar 40.000 jenis 

tumbuhan. Di antara jenis-jenis tumbuhan tersebut, 130 jenis di antaranya 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional”. 

 

Menurut Suproborin et al ,(2018) “Pengobatan tradisional di Indonesia sudah 

dikenal masyarakat jauh sebelum adanya pelayanan kesehatan formal dengan obat-

obatan modern seperti sekarang ini. Indonesia memiliki sumber daya hayati khususnya 

flora yang berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit dan berguna 

bagi kesehatan manusia. Tanaman yang berkhasiat obat mempunyai efek samping yang 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan obat kimia. Pengobatan tradisional merupakan 

bagian dari sistem budaya masyarakat yang manfaatnya sangat besar dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat”. 

 

Tumbuhan obat pada umumnya sangat menguntungkan bagi keperluan 

pengobatan berbagai penyakit atau gangguan kesehatan. Mengingat jenis-jenis 

tumbuhan tersebut mudah ditemukan di alam, bahkan oleh penduduk perdesaan 

sengaja ditanam di lahan pekarangan. Oleh karena itu, tumbuhan obat relatif murah 

dengan memanfaatkan keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di alam. 

 

Menurut Nisyapuri et al,(2018) “Pengetahuan tentang keanekaragaman jenis 

tumbuhan serta khasiat dari tanaman yang digunakan sebagai obat biasanya di dapatkan 

secara empiris. Pengetahuan lokal yang berasal dari pengalaman masyarakat secara turun 

temurun, perlu dikaji lebih lanjut secara ilmiah, seperti dikaji bahan biokatif yang 

terkandung dari jenis tumbuhan tersebut, serta khasiatnya bagi pengobatan penyakit 
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atau gangguan kesehatan. Kajian ilmiah tentang pengetahuan penduduk lokal, 

penduduk setempat atau penduduk tradisional mengenai jenis-jenis tumbuhan obat, 

dikaji secara khusus dalam bidang etnobotani tumbuhan. 

 

Banyak penelitian tentang Studi etnobotani yang di lakukan diberbagai daerah untuk 

mengetahui jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai pengobatan. Menurut Safryadi 

et al,2017 “telah berhasil menemukan 41 tanaman yang berkhasiat sebagai obat, serta 

bagian tanaman yang digunakan sebagai pengobatan, dan pemanfaatan obat oleh 

masyarakat Desa Rema Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh Tenggara”. 

 

Selain itu, sebelum nya telah dilakukan penelitian oleh Gunarti, 2018 ”studi 

etnobotani di Desa Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang dan 

berhasil menemukan 25 tanaman yang berkhasiat sebagai obat, serta bagian tanaman 

yang digunakan sebagai pengobatan, dan pemanfaatan obat oleh masyarakat Desa 

Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang, namun tidak 

mengidentifikasi menegenai kesesuaian antara pengetahuan masyarak tentang 

penggunaan tumbuhan obat dengan kajian etnofarmakologi yang sudah dilakukan 

penelitian nya”. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Studi 

Etnobotani & Etnofarmakologi Tumbuhan Obat di desa Cigunungsari Kecamatan 

Tegalwaru Kabupaten Karawang Jawa barat”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis tanaman obat, bagian tanaman yang digunakan serta cara 

pemanfaatannya dalam penyembuhan suatu penyakit dan kesesuaian antara 

pengetahuan masyarakat secara empiris dengan kajian etnofarmakologi yang sudah ada 

sebelumnya. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

 

1. Tanaman apa saja yang digunakan untuk pengobatan oleh Masyarakat Desa 

Cigunungsari Kecamatan Tegal waru Kabupaten Karawang Jawa Barat ? 
 

2. Apa saja Bagian tanaman yang digunakan untuk pengobatan oleh 

Masyarakat Desa Cigunungsari Kecamatan Tegal waru Kabupaten 

Karawang Jawa Barat ? 
 

3. Bagaimana Cara Penggunaan Tanaman yang dilakukan Untuk 

menyebuhkan Suatu Penyakit ? 
 

4. Apakah ada kesesuaian antara pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan tumbuhan obat secara empiris dengan kajian etnofarmakologi? 

 
 

 

1.3. Tujuan 
 

 

1. Mengetahui Tanaman Apa saja yang digunakan untuk pengobatan oleh 

Masyarakat Desa Cigunungsari Kecamatan Tegal waru Kabupaten 

Karawang Jawa Barat 
 

2. Mengetahui apa saja bagian tanaman yang digunakan untuk pengobatan 

oleh Masyarakat Desa Cigunungsari Kecamatan Tegal waru Kabupaten 

Karawang Jawa Barat 
 

3. Mengetahui cara penggunaan Tanaman yang dilakukan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. 
 

4. Mengetahui kesesuaian antara pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan tumbuhan obat secara empiris dengan kajian etnofarmakologi 
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1.4. Manfaat 
 

 

1. Untuk mengetahui Tanaman Apa saja yang digunakan untuk pengobatan 

oleh Masyarakat Desa Cigunungsari Kecamatan Tegalwaru Kabupaten 

Karawang Jawa Barat. 
 

2. Untuk mengetahui apa saja bagian tanaman yang digunakan untuk 

pengobatan oleh Masyarakat Desa Cigunungsari Kecamatan Tegalwaru 

Kabupaten Karawang Jawa Barat 
 

3. Untuk mengetahui cara pemanfaatan Tanaman yang dilakukan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. 
 

4. Untuk mengetahui potensi jenis tanaman baru yang bisa di gunakan sebagai 

pengobatan di Wilayah Desa Cigunungsari Kecamatan Tegalwaru 

Kabupaten Karawang. 
 

5. Untuk memberikan informasi kepada Masyarakat Desa Cigunungsari 

Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang mengenai jenis Tanaman 

Obat. 

 
 


